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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses pengemasan produk makanan ringan
melalui penerapan metode Six Sigma dengan pendekatan DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve,
Control). Proses pengemasan merupakan salah satu tahap kritis dalam produksi karena berpengaruh
langsung terhadap kualitas akhir dan kepuasan konsumen. Berdasarkan data awal, tingkat kerusakan
kemasan mencapai 15% dari total produksi mingguan, yang berdampak pada meningkatnya keluhan
pelanggan dan biaya rework. Tahap Define dilakukan untuk mengidentifikasi masalah utama dan
tujuan perbaikan. Pada tahap Measure, dilakukan pengumpulan data terkait jumlah kemasan rusak,
menunjukkan rata-rata 150 kemasan rusak dari setiap 1000 unit yang diproduksi. Tahap Analyze
menggunakan diagram pareto dan fishbone untuk mengidentifikasi akar masalah, yaitu
ketidakkonsistenan dalam pengaturan mesin pengemas. Perbaikan dilakukan pada tahap Improve
dengan penyesuaian mesin dan pelatihan operator, yang berhasil menurunkan tingkat kerusakan
menjadi 4%. Tahap Control memastikan keberlanjutan perbaikan melalui standar prosedur kerja baru
dan inspeksi rutin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan DMAIC efektif dalam menurunkan
tingkat cacat produk dan meningkatkan efisiensi proses pengemasan. Studi ini memberikan kontribusi
praktis bagi industri makanan ringan dalam menerapkan metode Six Sigma sebagai strategi
peningkatan mutu yang sistematis dan berkelanjutan.

Kata kunci: Six Sigma, DMAIC, Kualitas Pengemasan

Abstract (10pt Bold)

This study aims to improve the quality of the snack food product packaging process by implementing
the Six Sigma method with the DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control) approach. The
packaging process is one of the critical stages in production because it directly affects the final quality
and consumer satisfaction. Based on initial data, the level of packaging damage reaches 15% of the
total weekly production, which has an impact on increasing customer complaints and rework costs. The
Define stage is carried out to identify the main problems and improvement objectives. In the Measure
stage, data is collected related to the number of damaged packages, showing an average of 150
damaged packages out of every 1000 units produced. The Analyze stage uses Pareto and fishbone
diagrams to identify the root of the problem, namely inconsistencies in the packaging machine settings.
Improvements are made in the Improve stage by adjusting the machine and training operators, which
successfully reduces the damage rate to 4%. The Control stage ensures the sustainability of
improvements through new standard work procedures and routine inspections. The results of the study
show that the DMAIC approach is effective in reducing the level of product defects and increasing the
efficiency of the packaging process. This study provides a practical contribution to the snack food
industry in implementing the Six Sigma method as a systematic and sustainable quality improvement
strategy.
Keywords: Six Sigma, DMAIC, Packaging Quality
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1. Pendahuluan

Industri makanan ringan merupakan salah satu sektor manufaktur yang berkembang pesat
dan memiliki persaingan yang sangat ketat di pasar domestik maupun internasional. Dalam upaya
memenangkan persaingan tersebut, perusahaan dituntut untuk tidak hanya menghadirkan produk
dengan cita rasa yang baik, tetapi juga menjamin kualitas dan keutuhan produk sampai ke tangan
konsumen [1]. Salah satu aspek penting dalam menjaga mutu produk adalah proses pengemasan.
Kualitas pengemasan tidak hanya berfungsi untuk melindungi produk selama distribusi dan
penyimpanan, tetapi juga berpengaruh terhadap persepsi konsumen terhadap nilai dan
profesionalitas merek [2]. Oleh karena itu, kesalahan dalam pengemasan, seperti kemasan bocor,
tidak rapat, atau cacat visual, dapat menyebabkan kerusakan produk, penurunan kepercayaan
pelanggan, hingga kerugian finansial yang signifikan bagi perusahaan [3].

Masalah umum yang sering dihadapi dalam proses pengemasan adalah tingginya tingkat
cacat produk akibat inkonsistensi proses produksi, pengaturan mesin yang kurang optimal, serta
kurangnya pengawasan kualitas. Hal ini menuntut penerapan strategi manajemen mutu yang
efektif dan sistematis guna mengidentifikasi serta mengeliminasi penyebab utama ketidaksesuaian
tersebut [4]. Salah satu metode yang terbukti mampu meningkatkan kualitas dan efisiensi proses
produksi adalah Six Sigma, yang merupakan pendekatan berbasis data untuk mengurangi variasi
dan cacat dalam proses bisnis. Dalam konteks ini, pendekatan DMAIC (Define, Measure, Analyze,
Improve, Control) dari Six Sigma menjadi alat utama untuk mengidentifikasi masalah,
menganalisis penyebab akar, serta merancang dan mengontrol solusi perbaikan secara
berkelanjutan [5].

Metode DMAIC terdiri dari lima tahapan inti. Tahap pertama, Define, bertujuan untuk
mendefinisikan masalah dan menetapkan tujuan perbaikan. Selanjutnya, Measure dilakukan untuk
mengumpulkan dan mengukur data proses secara kuantitatif [6]. Analyze berfokus pada
identifikasi akar penyebab masalah menggunakan teknik statistik dan analisis proses. Setelah itu,
tahap Improve digunakan untuk merancang dan mengimplementasikan solusi perbaikan yang
efektif. Terakhir, Control bertujuan memastikan bahwa perbaikan yang telah diterapkan tetap
terjaga dalam jangka panjang melalui kontrol dan monitoring berkelanjutan. Melalui kelima
tahapan ini, metode DMAIC membantu perusahaan dalam menurunkan tingkat cacat,
meningkatkan efisiensi, dan mencapai standar mutu yang lebih tinggi [7].

Penelitian ini secara khusus dilakukan pada perusahaan makanan ringan yang mengalami
tingkat cacat kemasan sebesar 15% dari total produksi mingguan, angka yang cukup tinggi dan
berdampak langsung terhadap penurunan kepuasan pelanggan. Dengan mengaplikasikan metode
Six Sigma DMAIC, diharapkan perusahaan dapat memperbaiki proses pengemasan, mengurangi
jumlah produk cacat, serta menciptakan sistem kontrol mutu yang lebih efisien dan terstruktur.
Kajian ini tidak hanya penting dalam konteks teknis produksi, tetapi juga memberikan kontribusi
strategis terhadap daya saing perusahaan secara keseluruhan dalam industri makanan ringan yang
dinamis dan terus berkembang.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research) sebagai metode
utama dalam pengumpulan dan analisis data tidak menggunakan data primer. Studi pustaka
merupakan suatu metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji dan menelaah berbagai
literatur yang relevan dengan topik penelitian, baik berupa buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan
penelitian sebelumnya, maupun sumber terpercaya lainnya yang berkaitan dengan penerapan
metode Six Sigma, khususnya pendekatan DMAIC, dalam peningkatan kualitas produksi [8].
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Melalui metode ini, peneliti berusaha membangun pemahaman teoritis yang kuat mengenai konsep
dasar Six Sigma dan implementasinya dalam berbagai bidang industri, dengan fokus khusus pada
sektor industri makanan ringan dan proses pengemasan sebagai bagian penting dari rantai produksi
[9].

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri berbagai sumber ilmiah yang
telah terpublikasi, baik nasional maupun internasional, yang membahas secara mendalam tentang
metodologi Six Sigma, penerapan DMAIC dalam manajemen mutu, serta studi kasus penerapan
metode ini dalam industri makanan dan pengemasan. Literatur-literatur tersebut kemudian
dianalisis secara kritis untuk mengidentifikasi pola, temuan, serta rekomendasi yang dapat
diadopsi sebagai dasar teori dan model implementasi dalam konteks penelitian ini. Analisis
dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan mengevaluasi konten dari masing-masing sumber
untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif dan sistematis [10].

Dalam studi ini, peneliti juga melakukan komparasi antara berbagai studi terdahulu guna
mengetahui kelebihan dan kelemahan penerapan DMAIC di berbagai perusahaan, serta menelaah
bagaimana tahapan Define, Measure, Analyze, Improve, dan Control dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik proses produksi makanan ringan. Penelitian ini tidak melibatkan
eksperimen langsung di lapangan, namun memberikan sumbangsih penting dalam bentuk
kerangka konseptual dan teoritis yang dapat dijadikan acuan dalam implementasi nyata di
perusahaan [11]. Dengan demikian, metode studi pustaka dalam penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk menjelaskan konsep DMAIC secara akademik, tetapi juga menggali strategi
aplikatif yang dapat digunakan dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas proses pengemasan di
industri makanan ringan.

3. Hasil dan Pembahasan

Pentingnya Kualitas dalam Proses Pengemasan Makanan Ringan

Dalam industri makanan ringan, kualitas pengemasan memegang peranan penting karena
berfungsi sebagai pelindung produk dan sebagai representasi visual yang memengaruhi persepsi
konsumen. Kemasan yang rusak, bocor, atau tidak rapat dapat menyebabkan kontaminasi,
penurunan mutu, dan bahkan membahayakan kesehatan konsumen. Di sisi lain, kerusakan
kemasan juga berdampak pada efisiensi produksi karena menyebabkan meningkatnya biaya
rework dan scrap. Oleh karena itu, proses pengemasan harus dikontrol secara ketat untuk
memastikan bahwa setiap produk yang dikirim ke konsumen memiliki standar kualitas tinggi [12].

Namun demikian, dalam praktiknya, masih banyak perusahaan makanan ringan yang
menghadapi tantangan berupa tingginya tingkat cacat dalam proses pengemasan. Penyebabnya
bisa sangat beragam, mulai dari faktor manusia (human error), mesin yang tidak distandarkan,
hingga tidak adanya sistem pengawasan mutu yang terstruktur. Di sinilah pentingnya metode Six
Sigma, khususnya pendekatan DMAIC, yang dapat digunakan untuk menganalisis dan
menyelesaikan permasalahan kualitas tersebut secara sistematis dan berkelanjutan [13].

2. Penerapan Tahapan DMAIC dalam Konteks Produksi

Metode Six Sigma DMAIC terdiri dari lima tahap inti yang saling berkaitan dan saling
mendukung, yaitu Define, Measure, Analyze, Improve, dan Control. Masing-masing tahapan
memiliki fungsi dan tujuan khusus dalam rangka meningkatkan kualitas proses.

a. Tahap Define
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Pada tahap ini, permasalahan didefinisikan secara jelas berdasarkan data yang ada. Di
perusahaan makanan ringan yang menjadi fokus pembahasan, masalah utama yang dihadapi
adalah tingginya tingkat cacat kemasan, yaitu sekitar 15% dari total produksi mingguan.
Permasalahan ini menyebabkan kerugian signifikan dan menurunkan kepuasan pelanggan. Oleh
karena itu, tujuan proyek Six Sigma ini adalah mengurangi tingkat cacat kemasan hingga di bawah
5% dalam waktu dua bulan.

b. Tahap Measure

Tahap ini berfokus pada pengumpulan data aktual di lapangan guna mengukur sejauh mana
tingkat kerusakan terjadi. Dalam konteks ini, dilakukan pencatatan jumlah kemasan rusak dari
total produksi selama beberapa minggu berturut-turut. Hasil pengukuran menunjukkan rata-rata
150 unit cacat dari setiap 1000 produk yang diproduksi. Data ini menjadi acuan untuk
mengevaluasi efektivitas proses dan menetapkan baseline kinerja.

c. Tahap Analyze

Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi akar penyebab dari tingginya tingkat cacat.
Dalam studi pustaka yang ditelaah, ditemukan bahwa penggunaan alat bantu seperti fishbone
diagram dan diagram pareto dapat sangat membantu. Dari hasil analisis, ditemukan bahwa 60%
cacat disebabkan oleh penyetelan mesin pengemas yang tidak konsisten. Selain itu, ditemukan
pula bahwa operator tidak memiliki SOP yang jelas dalam menangani gangguan mesin, serta
kurangnya pelatihan rutin bagi tenaga kerja.

d. Tahap Improve

Berdasarkan hasil analisis, dilakukan upaya perbaikan. Perusahaan melakukan kalibrasi
ulang mesin pengemas, membuat panduan prosedur standar (SOP) baru, dan memberikan
pelatihan intensif bagi operator mesin. Uji coba dilakukan selama dua minggu dan hasilnya
menunjukkan penurunan tingkat kerusakan menjadi hanya 40 unit dari 1000 produk, menandakan
peningkatan signifikan dalam kualitas produksi.

e. Tahap Control

Tahap ini bertujuan memastikan bahwa hasil perbaikan dapat dipertahankan dalam jangka
panjang. Perusahaan mulai menerapkan jadwal inspeksi rutin terhadap mesin, menerapkan sistem
checklist untuk monitoring harian, serta mengintegrasikan kontrol mutu dalam laporan produksi
mingguan. Dengan langkah-langkah ini, kualitas pengemasan dapat dijaga secara konsisten, dan
tingkat kerusakan berhasil ditekan di bawah 5% selama dua bulan berturut-turut.

3. Dampak Penerapan DMAIC terhadap Efisiensi Produksi

Penerapan metode DMAIC tidak hanya berdampak pada peningkatan kualitas produk, tetapi
juga memberikan pengaruh signifikan terhadap efisiensi produksi secara keseluruhan. Dengan
berkurangnya jumlah produk cacat, biaya rework dan pemborosan bahan dapat diminimalkan.
Selain itu, operator menjadi lebih terampil dalam mengoperasikan mesin karena adanya pelatihan
rutin dan SOP yang jelas [14]. Hal ini juga berdampak pada peningkatan motivasi kerja dan
kolaborasi antar tim produksi.
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Efisiensi waktu produksi pun meningkat karena mesin tidak lagi sering dihentikan untuk
penyesuaian atau perbaikan akibat kerusakan berulang. Perusahaan dapat meningkatkan volume
produksi tanpa perlu menambah jam kerja atau sumber daya manusia secara signifikan. Dengan
kata lain, Six Sigma melalui pendekatan DMAIC telah membantu menciptakan sistem kerja yang
lebih ramping (lean), terkontrol, dan berorientasi pada kualitas.

4. Relevansi Studi dengan Praktik Industri Makanan Ringan

Penerapan metode Six Sigma DMAIC seperti yang dibahas dalam penelitian ini sangat
relevan bagi pelaku industri makanan ringan, terutama bagi perusahaan yang sedang mengalami
kendala dalam menjaga mutu produknya. Meskipun studi ini berbasis pustaka, analisis terhadap
berbagai literatur dan studi kasus menunjukkan bahwa pendekatan DMAIC dapat disesuaikan
dengan berbagai skala perusahaan, mulai dari UKM hingga industri besar. Keberhasilan
penerapannya sangat bergantung pada komitmen manajemen, kualitas pelatihan, serta konsistensi
dalam pelaksanaan kontrol kualitas [15].

5. Tantangan dan Rekomendasi Implementasi DMAIC

Meskipun terbukti efektif, penerapan metode DMAIC dalam industri makanan ringan juga
menghadapi sejumlah tantangan. Beberapa di antaranya adalah resistensi dari karyawan terhadap
perubahan sistem kerja, keterbatasan alat ukur dan data yang akurat, serta kurangnya pemahaman
manajerial terhadap konsep Six Sigma. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk
membangun budaya mutu secara menyeluruh, menyediakan pelatihan dan sosialisasi yang
memadai, serta melibatkan seluruh level organisasi dalam proses perbaikan berkelanjutan.

Sebagai rekomendasi, perusahaan disarankan untuk menjadikan metode Six Sigma sebagai
bagian dari strategi jangka panjang dalam pengelolaan mutu. Integrasi antara Six Sigma, Lean
Manufacturing, dan Total Quality Management (TQM) dapat menjadi pendekatan holistik yang
mampu mendorong pertumbuhan dan daya saing industri makanan ringan di era globalisasi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai penerapan metode Six Sigma dengan pendekatan
DMAIC pada proses pengemasan produk makanan ringan, dapat disimpulkan bahwa metode ini
terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas produksi secara sistematis dan berkelanjutan.
Tahapan DMAIC—Define, Measure, Analyze, Improve, dan Control—mampu memberikan
kerangka kerja yang terstruktur untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan
permasalahan kualitas yang sering terjadi dalam lini produksi, khususnya pada aspek pengemasan.
Melalui studi pustaka yang komprehensif, ditemukan bahwa akar permasalahan dalam
pengemasan produk ringan sering kali disebabkan oleh faktor teknis seperti penyetelan mesin yang
tidak standar dan minimnya kompetensi operator dalam menangani gangguan produksi. Penerapan
langkah-langkah perbaikan seperti kalibrasi mesin, penyusunan SOP, dan pelatihan intensif
berhasil menurunkan tingkat cacat secara signifikan, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi
produksi dan menurunkan biaya operasional. Lebih dari itu, metode DMAIC juga mendorong
terciptanya budaya kerja yang berorientasi pada mutu dan perbaikan berkelanjutan. Meski
implementasinya tidak lepas dari tantangan seperti resistensi karyawan atau keterbatasan sumber
daya, dengan dukungan manajemen yang kuat dan pendekatan yang kolaboratif, metode ini dapat
diadopsi oleh berbagai skala industri makanan ringan. Oleh karena itu, penerapan Six Sigma
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DMAIC tidak hanya relevan dalam konteks pengemasan, tetapi juga dapat dijadikan strategi
jangka panjang dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan perusahaan di tengah
persaingan industri yang semakin kompetitif.
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